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ABSTRAK 

Seorang dalang wayang mempunyai banyak peran di dalam kehidupan 
masyarakat, disamping sebagai pelestari seni budaya ia juga sebagai komunikator sosial 
Guru dakwah / corong pemerintah) yang mana hal itu sang dalang mempunyai 
hubungan yang tidak dapat dipisahkan dengan masyarakat lapisan mana saja. Dengan 
media pertunjukan, sang dalang mengemas suatu pementasan yang sangat menarik dan 
atraktif sehingga sang dalang dapat menjalankan fungsi-fungsinya di tengah-tengah 
masyarakat secara maksirnal. 

Dengan pendekatan secara arsitektural Padepokan Dalang Indonesia (PADI) 
merupakan salah satu media sang dalang untuk dapat menjalankan fungsinya di 
masyarakat. Dengan konsep padepokan yang dapat mengundang dan mewadahi 
kegiatan interaksi sosial, dengan penekanan pada pengolahan ruang-ruang yang 
tanggap akan prilaku derajat formalitas transfer ilmu yang terjadi pada padepokan baik 
secara formal maupun non formal dan desain ruang yang memiliki fleksibelitas dalam 
mewadahi suatu kegiatan yang berubah-ubah. 

PADI mengemas dengan menggunakan metoda kontektual terhadap lingkungan 
sekitar ke dalam strategi perancangan konsep padepokan secara komprehensip. 
Sehingga bangunan memiliki kemampuan yang tanggab terhadap lingkungan sekitar 
dan saling berhubungan yang bermanfaat antara keduanya. 

Tranformasi konsep desain interaksi sosial pada padepokan yaitu dengan 
penyediaan fasilitas yang dapat digunakan bersama-sama antara padepokan dengan Imasyarakat, program ruang berdasarkan sifat kegiatan formal atau non formal dan 

Ikonfigurasi ruang yang memiliki kemampuan berkembang (expandable) atau melebur 
"

menjadi satu. Penerapan konsep tersebut diterjemahkan pada bangunan yaitu, 
penyediaan ruang-ruang terbuka yang dapat mewadahi berbagai jenis kegiatan, jalur 
sirkulasi menembus padepokan yang dapat digunakan bersama-sama selama 24 jam, 
penempatan ruang-ruang latihan/pentas yang secara langsung dapat dinikmati oleh 
masyarakat secara gratis, sirkulasi sebagai ruang untuk interaksi, desain tempat ruang 
yang akrab, pengaturan elemen-elemen tempat duduk atau yang lain untuk berinteraksi 
yang dapat menyiram kesuburan daya-daya penalaran budaya dan pemberian orientasi 
pada ruang terbuka yang dapat mewadahi suatu kegiatan yang berubah-ubah sehingga 
memberikan percikan-percikan memori kenangan . 
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